BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Ternak sapi merupakan salah satu termak yang memiliki peran penting dalam
perekonomian, terutama dalam produksi diging, susu, dan kulit. Di Indonesia,

Peternak sapi seringkali mengalan

karena terbatasnya pengetshuan. Kondisi tersebut merupakan kondisi di mana
seorang pakar sangat dibutuhkan, Permasalahan tersebut dapat diseleseikan dengan
menggunakan sistem pakar. Sistem pakar adalah sistem berbasis komputer yang
menggunakan pengetahuan, fakta, dan teknik penalaran dalam memecahkan
masalah yang biasanya hanya dapat dipecahkan oleh pakar pada bidang tertentu[2].



Sistem pakar adalah system berbasis komputer yang menggunakan
pengetahuan, fakta, dan teknik penalaran dalam memecahkan masalah yang
biasanya hanya dapat dipecahkan oleh seorang pakar dalam bidang tersebut [3],

Salah satu metode yang digunakan untok pemelitian adalah metode Forward

Chaining. Algoritma forward-chaining _adalah satu dari dua metode utama

Chaining?
2. Bagaimana cara mengimplementasikan basis pengetahuan yang diperoleh
dari dokter hewan ke dalam sistem pakar berbasis web?

3. Sejauh mana sistem pakar imi dapat membantu peternak sapi dalam

mendeteksi dan memberikan solusi awal untuk penyakit pada sapi?



1.3 Batasan Masalah

Beberapa batasan masalah vang digunakan dalam penelitian ini adalah
bagai beril

1. Sistem Pakor digunakan banya untuk membantu mendeteksi penyakit Sapi

5. Menyebarkan pengetahuan mengenai penyakit pada sapi dan metode
penanganannya kepada  petemmak  don  masyarakat luas  melalui
penggunaan teknologi informasi.



1.5 Manfant Penelitian

Manfaat yang didapat dalam pembuatan Sistem Pakar Diagnosa Penyakit
Pada Hewan Ternak Sapi dengan Metode Forward Chaining ini adalah :




1.0 Sistematika Penulisan
gambaran yang lebih mudah dimengerti dalam setiap bab-nya, yang dapat dilihat
sebagai berikut:

BAB1

perancangan menggunakan Diagram Konteks, DFD {Data Flow
Diagram). Flowchart, Relasi Tabel, dan Desain Interface,



BAB IV

Bab ini membahas mengenai cara pembuatan aplikasi, urutan
pembuatan, hasil program yang di uji menggunakan White box
testing dan Black box testing. dan pembahasan,
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